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ABSTRAK 

 

Jual beli ialah salah satu bentuk muamalah yang menjadi 

konsep dasar dalam kegiatan ekonomi yang boleh dilaksanakan 

dengan sesuai berlandaskan hukum Islam dengan jalan melepaskan 

hak kepemilikan dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 

merelakan. Salah satu jual beli yang dibahas dalam skripsi ini ialah 

praktik jual beli menggunakan sistem pembatasan jumlah pembelian.  

Berdasarkan latar belakang terdapat beberapa rumusan 

masalah di antaranya adalah bagaimana praktik pembatasan jumlah 

pembelian produk dalam flash sale shopee dan bagaimana pandangan 

Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung tentang pembatasan 

jumlah pembelian produk dalam flash sale shopee. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik pembatasan jumlah 

pembelian produk dalam flash sale shopee dan untuk mengetahui 

pandangan Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung tentang 

pembatasan jumlah pembelian produk dalam flash sale shopee. 

Penelitian ini termasuk dalam metode penelitian kualitatif dan 

menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu 

merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan secara sistematis 

dengan mengambil data di lapangan. Untuk itu peneliti akan 

melaksanakan penellitian secara langsung pada Majelis Ulama 

Indonesia Provinsi Lampung dengan menggunakan metode 

pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara (interview), dan 

dokumentasi. Sedangkan metode pengolahan datanya menggunakan 

pemerikasaan data (editing) dan sistematika data (sistematizing). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa praktik jual beli pada layanan flash sale 

shopee dengan menggunakan sistem pembatasan jumlah pembelian 

sudah memenuhi persyaratan sesuai dengan hukum Islam dan 

perundang-undangan. Begitu pula menurut pandangan Majelis Ulama 

Indonesia Provinsi Lampung jual beli pada layanan flash sale shopee 

sah dilakukan selama produk yang diperjualbelikan sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam dan perundang-undangan. 
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MOTTO 

 

                            

                        

       

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar  suka sama suka di antara kamu.  

Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya  

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

(QS. An-nisa (4): 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan memahami skripsi ini, maka perlu adanya 

uraian terhadap penegasan arti dari istilah-istilah yang terkandung 

dalam judul skripsi ini. Adapun judul skripsi ini yaitu: 

“Pandangan Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung 

Terhadap Pembatasan Jumlah Pembelian Produk dalam 

Flash Sale Shopee. Adapun penegasan arti dari judul skripsi ini 

adalah: 

Pandangan adalah sesuatu atau sesorang yang dipandang 

(disegani, dihormati, dan sebagainya).
1
 Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) adalah wadah musyawarah para ulama, zu‘ama, dan 

cendikiawan muslim di Indonesia untuk membimbing, membina 

dan mengayomi kaum muslimin di seluruh Indonesia. Majelis 

Ulama Indonesia berdiri pada tanggal 26 Juli 1975 di Jakarta 

Indonesia.
2
 Provinsi Lampung adalah sebuah provinsi paling 

selatan di Pulau Sumatera, Indonesia dan berbatasan dengan Selat 

Sunda.
3
 Jadi yang dimaksud pandangan Majelis Ulama Indonesia 

adalah sebuah keputusan pada suatu masalah yang berkaitan 

dengan hukum Islam diputuskan oleh para ulama dari sebuah 

lembaga yang diakui otoritasnya di Provinsi Lampung. 

                                                             
1 Ebta Setiawan, ―Arti Kata Pandangan - Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) Online,‖ Kbbi, accessed June 20, 2022, https://kbbi.web.id/pandangan.html. 
2 Komisi Informasi dan Komunikasi Majelis Ulama Indonesia, ―Sejarah MUI 

– Majelis Ulama Indonesia,‖ Mui, accessed February 19, 2022, 

https://mui.or.id/sejarah-mui/. 
3 Kompas, ―Asal-Usul Nama Dan Sejarah Lampung,‖ accessed November 3, 

2022, https://www.kompas.com/stori/read/2021/12/12/110000979/asal-usul-nama-

dan-sejarah-lampung. 
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Pembatasan adalah proses, cara, perbuatan membatasi.
4
 

Jumlah adalah hasil hitungan dari banyaknya sesuatu yang 

dikumpulkan.
5
 Pembelian adalah serangkaian tindakan untuk 

mendapatkan barang dan jasa melalui pertukaran, dengan 

dimaksudkan untuk digunakan sendiri atau dijual kembali.
6
 

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan di pasar 

untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan. Segala sesuatu yang 

termasuk ke dalamnya adalah barang berwujud, jasa, event, 

tempat, organisasi, ide atau pun kombinasi antara hal-hal yang 

baru saja disebutkan.
7
 Jadi yang dimaksud pembatasan jumlah 

pembelian produk adalah suatu perbuatan membatasi banyaknya 

barang yang hendak diperjualbelikan. 

Flash Sale adalah layanan tambahan di shopee, di mana 

pada layanan tambahan ini menerapkan sistem pembatasan jumlah 

dan waktu pembelian pada produk yang akan diperjualbelikan.
8
 

Shopee adalah platform belanja online yang diluncurkan pada 

tahun 2015.
9
 Jadi yang dimaksud flash sale shopee adalah layanan 

yang berisikan promo dalam platform belanja online yang 

menerapkan sistem pembatasan pembelian pada produk yang akan 

diperjualbelikan. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini mengkaji tentang persoalan-

persoalan praktik pembatasan jumlah pembelian produk dalam 

flash sale shopee dan pandangan Majelis Ulama Indonoesia 

Provinsi Lampung tentang pembatasan jumlah pembelian produk 

dalam flash sale shopee. 

                                                             
4 Manda Putri and Widya Antasari, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Permata Press, 2020), 111. 
5 Risa Agustin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Serba Jaya, 

n.d.), 287. 
6 Herlin Munthe, ―Sistem Akuntansi Pembelian Persediaan PT. Utama Inti 

Hasil Kimia Industri,‖ Akuntasnsi Prima 4, no. 1 (2022): 37. 
7 Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen (Sikap Dan Pemasaran) 

(Yogyakarta: Penerbitan CV Budi Utama, 2018), 152. 
8 Seller Center, ―Flash Sale Shopee | ID Pusat Edukasi Penjual [Shopee],‖ 

Shopee, 2022, https://seller.shopee.co.id/edu/article/6994/Flash-Sale-Shopee. 
9 ―Tentang Shopee - Karir | Shopee Indonesia,‖ Shopee, accessed June 20, 

2022, https://careers.shopee.co.id/about. 
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B. Latar Belakang 

Jual beli ialah salah satu bentuk muamalah yang menjadi 

konsep dasar dalam kegiatan ekonomi yang boleh dilaksanakan 

dengan sesuai berlandaskan hukum Islam dengan jalan 

melepaskan hak kepemilikan dari yang satu kepada yang lain atas 

dasar saling merelakan.
10

 Seperti dalam Firman Allah pada QS. 

An-Nisa (4): 29: 

                        

                         

       

 ―Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali 

berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu.‖ 

 

Transaksi jual beli yang dilakukan oleh penjual dan 

pembeli  haruslah saling menguntungkan dan memberikan 

manfaat dari produk yang hendak diperjualbelikan. Produk 

tersebut juga harus sesuai dengan ketentuan yang telah diatur 

dalam hukum Islam. 

Jual beli dalam fatwa DSN MUI NO:110/DSN-

MUI/IX/2017 menyatakan bahwa setiap akad jual beli wajib 

memenuhi rukun dan syarat-syaratnya. Apabila tidak terpenuhi 

rukun dan syarat-syaratnya maka perjanjianpun batal dan 

                                                             
10 Ahmad Sarwat, ―Fiqih Jual-Beli - Google Books,‖ Rumah Fiqih Publishing, 

2018, 6, 
https://www.google.co.id/books/edition/Fiqih_Jual_beli/iQexDwAAQBAJ?hl=id&gb

pv=1&dq=Ahmad+sarwat+fiqih+jual+beli&printsec=frontcover. 
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ketentuan akad jual beli harus dinyatakan secara tegas dan jelas 

serta dipahami dan dimengerti oleh penjual dan pembeli.  

Praktik jual beli dalam flash sale shopee ialah transaksi 

jual beli secara tidak langsung dalam sebuah aplikasi atau 

platform belanja online yang bernama shopee yang mudah diakses 

menggunakan smartphone. Pada layanan flash sale shopee ini 

berisikan transaksi jual beli online di mana ada pembatasan 

jumlah dan waktu pembelian pada produk yang hendak 

diperjualbelikan. Sedangkan jual beli pada umumnya tidak ada 

sistem pembatasan pembelian baik dalam jumlah maupun dalam 

waktu kecuali, pada produk yang sedang mengalami kelangkaan 

di tengah keadaan darurat seperti bencana, wabah dan sebagainya. 

Maka dari itu perlu untuk diteliti bagaimana praktik 

pembatasan jumlah pembelian produk dalam flash sale shopee 

dan bagaimana pandangan Majelis Ulama Indonesia Provinsi 

Lampung tentang praktik jual beli tersebut. 

 

C. Identifkasi Dan Batasan Masalah 

Pada judul skripsi ini ada beberapa permasalahan yang 

perlu diidentifikasi, yaitu:  

1. Praktik pembatasan jumlah pembelian produk dalam flash 

sale shopee. 

2. Pandangan Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung 

tentang pembatasan jumlah pembelian produk dalam flash 

sale shopee. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, agar tidak 

terjadi pembahasan yang terlalu luas untuk itu penulis membatasi 

masalah yang akan diteliti dengan mengambil penelitian mengenai 

pembatasan jumlah pembelian produk dalam flash sale shopee. 
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D. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, agar penelitian ini 

tidak terlalu luas maka penelitian ini hanya difokuskan pada 

pandangan Majelis Ulama Indonoesia Provinsi Lampung 

tentang pembatasan jumlah pembelian produk dalam flash 

sale shopee. 

2. Sub Fokus Penelitian 

 Sub fokus penelitian yang akan dijelaskan adalah 

untuk mengetahui praktik pembatasan jumlah pembelian 

produk dalam flash sale shopee. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka perlu 

dirumuskan permasalahan yang akan dibahas, adapun yang 

menjadi pokok permasalahan yaitu:  

1. Bagaimana praktik pembatasan jumlah pembelian produk 

dalam flash sale shopee? 

2. Bagaimana pandangan Majelis Ulama Indonesia Provinsi 

Lampung tentang pembatasan jumlah pembelian produk 

dalam flash sale shopee? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka 

dapat diambil tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui praktik pembatasan jumlah pembelian 

produk dalam flash sale shopee. 

2. Untuk mengetahui pandangan Majelis Ulama Indonesia 

Provinsi Lampung tentang pembatasan jumlah pembelian 

produk dalam  flash sale shopee. 
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G. Manfaat Penelitian  

Sehubungan denngan tujuan penelitian, maka dapat 

diambil manfaat dari penelitian sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna untuk 

memberikan wawasan dan juga sebagai pencerahan baru 

khususnya bagi Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, Fakultas Syariah, Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah (Muamalah) tentang pandangan Majelis Ulama 

Indonesia Provinsi Lampung tentang pembatasan jumlah 

pembelian produk dalam flash sale shopee. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini untuk memenuhi salah satu 

persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) 

dalam bidang Hukum Ekonomi Syariah pada Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang relevan 

untuk menjadi tolak ukur dalam penelitian ini. Di mana penelitian 

tersebut dilakukan di tempat yang berbeda dan juga dengan 

paparan yang berbeda: 

1. Juliaty Saskia Putri
11

 (2019) judul skripsi ―Tinjauan Hukum 

Islam Tentang Akad Jual Beli Toko Dengan Sistem Batas 

Waktu” jenis skripsi tersebut menggunakan metode kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini yaitu, praktek jual beli toko dengan 

sistem batas waktu di Pasar Panjang Bandar Lampung 

dilakukan dengan cara pengelola toko selaku pihak penjual 

melalukan akad jual beli kepada pembeli toko dengan harga 

yang sudah disepakati dan didalam akad tersebut terdapat 

                                                             
11 Juliaty Saskia Putri, ―Tinjuan Hukum Islam Tentang Akad Jual Beli Toko 

Dengan Sistem Batas Waktu‖ (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
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syarat tertentu atau tangguhan pada waktu yang akan datang 

(batasan waktu), bila batas waktunya berakhir, maka pembeli 

harus mengembalikan toko tersebut kepada penjual (pengelola 

toko). Pandangan hukum Islam tentang akad jual beli toko 

dengan syarat sistem batas waktu adalah tidak sah karena 

dianggap bertentangan dengan syarat dan rukun jual beli, 

khususnya berkaitan dengan batas waktu kepemilikan. 

2. Atia Rahman
12

 (2020) judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam 

Tentang Praktik Jual Beli Makanan Dengan Sistem Batas 

Minimal” pada Penjual Bakso Malang di Kel. Labuhan Ratu 

Raya, Kec. Labuhan Ratu, Kota. Bandar Lampung. Jenis 

skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil 

penelitian ini yaitu, praktik jual beli makanan dengan system 

batas minimal ialah jual beli yang diberikan batas minimal 

harga minimal harga paling rendah terhadap pembelian suatu 

barang atau makanan yang dapat diperjualbellikan. Di mana, 

pembeli dapat membeli suatu makanan atau barang dengan 

harga paling rendah  dam harga paling tinggi. Pandangan 

hukum Islam terhadap praktik jual beli makanan dengan 

sistem batas minimal, dilihat dari sighat dalam jual beli sudah 

sesuai dalam akadnya rukun jual beli sudah sesuai dengan 

ketentuan syara‘ terdiri dari penjual dan pembeli, serta adanya 

objek yang jelas dengan akad telah disepakati antara penjual 

dan pembeli . Namun dilihat dari syaratnya tidak sesuai 

dengan ketentuan syara‘ karena terdapat adanya perbuatan 

yang dilarang, yakni adanya pembatasan hak yang diberikan 

oleh penjual kepada pembeli. Sebab dalam jual beli tidak 

boleh dibatasi dalam hukum Islam. 

3. Diyah Ayu Minuriha
13

 (2018) judul skripsi “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Jual Beli Dalam Marketplace Online Shopee 

Dikalangan Mahasiswa UINSA Surabaya”. Jenis skripsi ini 

                                                             
12 Atia Rahman, ―Tinjuan Hukum Islam Tentang Praktik Jual Beli Makanan 

Dengan Sistem Batas Minimal‖ (Skrispi, UIN Raden Intan Lampung, 2020). 
13 Diyah Ayu Minuriha, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Dalam 

Marketplace Online Shopee Dikalangan Mahasiswa UINSA Surabaya‖ (Skripsi, UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2018). 
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menggunakan metode teknik observasi, dokumentasi dan 

wawancara. Hasil dari penelitian ini yaitu penjual dan pihak 

shopee melakukan akad sewa menyewa ijarah. Karena 

terdapat upah atau imbalan melalui penahanan atau 

peminjaman uang di dalam rekening bersama ataupun 

shopeepay. Kedua jual beli dalam marketplace shopee 

dikalangan Mahasiswa UINSA Surabaya adalah praktik jual 

beli yang sangat menguntungkan mahasiswa yang menjadi 

penggunanya. 

Berdasarkan uraian di atas terdapat persamaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu, semua penelitian 

membahas tentang jual beli serta menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). 

Namun terdapat perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu, 

masalah pada penelitian ini adalah membahas praktik jual beli 

online di layanan flash sale yang menggunakan sistem 

pembatasan pembelian baik jumlah maupun waktu dan pandangan 

Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung tentang sistem 

pembatasan pembelian tersebut. 

 

I. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang 

berkaitan dengan analisa dan kontruksi yang dilakukan secara 

metodelogis, sistematis, dan konsisten. Metodelogis berarti sesuai 

dengan metode atau cara tertentu. Sistematis adalah berdasarkan 

suatu sistem, sedangkan konsisten berarti tidak adanya hal-hal 

yang bertentangan dalam suatu kerangka tertentu.
14

 Proses 

penelitian mencakup pembahasan tentang alur, langkah, atau 

tahap-tahapan penelitian yang  benar serta akurat, sehingga 

                                                             
14 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek (Surabaya: Sinar 

Grafika, 2002), 2. 
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hasilnya diyakini benar, dapat dipercaya, dan berdaya guna serta 

diakui oleh masyarakat ilmiah.
15

  

Metode penelitian pada penelitian ini ialah menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Untuk menghasilkan gambaran yang 

baik, dibutuhkan serangkaian langkah sistematis, adapun langkah-

langkah tersebut terdiri atas: 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (Field Research) yaitu merupakan suatu jenis 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan 

mengambil data di lapangan. Untuk itu peneliti akan 

melaksanakan penellitian secara langsung pada Majelis 

Ulama Indonesia Provinsi Lampung. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu 

untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-

fenomena apa  adanya. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta 

saat ini dari suatu populasi yang meliputi kegiatan 

penilaian sikap atau pendapat terhadap individu, 

organisasi, keadaan, ataupun memberikan perlakuan-

perlakuan tertentu terhadap objek penelitian.
16

 Dalam 

penelitian ini akan digambarkan bagaimana pandangan 

Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung tentang 

pembatasan jumlah pembelian produk dalam flash sale 

shopee. 

c. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

dibagi menjadi data primer dan data skunder: 

                                                             
15 Ismail Nurdin and Sri Hartati, Metodelogi Penelitian Social (Surabaya: 

Penerbit Media Sahabat, 2019), 18. 
16 Sudaryono, Metodologi Penelitian (Depok: Rajawali Pers, 2018), 82. 



 

 

10 

1) Data Primer 

Data primer, yaitu yang diperoleh langsung 

dari subjek penelitian dengan menggunakan alat 

pengambilan langsung pada subjek sebagai sumber 

informasi yang akan dicari. Adapun data penelitian ini 

akan diperoleh langsung dari narasumber pihak 

bidang fatwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi 

Lampung. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan 

oleh pihak lain dan telah didokumentasikan sehingga 

peneliti hanya menyalin data tersebut untuk 

kepentingan penelitiannya. Dalam penelitian ini 

berupa dokumen-dokumen, buku-buku, artikel, jurnal, 

serta informasi lain yang tertulis yang berkaitan 

dengan pembatasan jumlah pembelian produk dalam 

flash sale shopee. 

2. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel 

pada penelitian. Teknik sampling yang digunakan pada 

penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive Sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Misalnya akan melakukan penelitian tentang kualitas 

makanan, maka sampel sumber datanya adalah orang yang 

ahli makanan, atau penelitian tentang kondisi politik di suatu 

daerah maka sampel sumber datanya adalah orang yang ahli 

politik.
17

 Sampel dalam penelitian ini ialah 3 orang pihak ahli 

bidang fatwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung 

terdiri dari Ketua Komisi Fatwa, Sekretaris Komisi Fatwa, 

dan 1 orang Anggota Komisi Fatwa. 

 

                                                             
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, ed. Sutopo 

(Bandung: ALFABETA, cv, 2019), 133. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara yang 

dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

berupa: 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian.
18

 Dalam Penelitian ini mengamati tentang 

bagaimana praktik pembatasan jumlah pembelian produk 

dalam flash sale shopee. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara (Interview) adalah suatu proses tanya 

jawab yang dilakukan oleh pewawancara dengan yang 

diwawancarai untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan terkait dengan permasalahan yang diajukan 

oleh peneliti.
19

 Dalam penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data dengan teknik wawancara semi 

terstruktur kepada Majelis Ulama Indonesia Provinsi 

Lampung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 

relevan, peraturan-peraturan, laporan kegitan, foto-foto, 

film dokumenter, data yang relevan penelitian.
20

 Dalam 

penelitian ini mencari dokumen tentang pembatasan 

jumlah pembelian produk dalam flash sale shopee. 

 

                                                             
18 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif 

(Yogyakarta: Quardrant, 2020), 91. 
19 Lijan P. Sinambela and Sarton Sinambela, Metodologi Penelitian 

Kuantitatif Teoritik Dan Praktik (Depok: Rajawali Pers, 2021), 192. 
20 Sudaryono, Metodologi Penelitian, 219. 
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4. Metode Pengolah Data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam 

memperoleh data ringkasan dengan menggunakan cara-cara 

atau rumusan tertentu.
21

 

a. Pemeriksaan Data (Editing) 

Pemeriksaan data (Editing) adalah proses 

pengecekan atau memeriksa data yang telah berhasil 

dikumpulkan dari lapangan, pustaka, wawancara, dan 

dokumentasi yang sudah lengkap, jelas dan berdasarkan 

fakta. 

b. Sistematika Data (Sistematizing) 

Sistematika Data ialah bertujuan menempatkan 

dan mengurutkan kerangka sistematika bahasan 

berdasarkan urutan masalah. 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

untuk mempermudah dan memberikan gambaran yang jelas 

mengenai pembahasan tentang skripsi ini. Maka pembahasan 

ditulis secara sistematis yang terdiri dari lima bab, rinciannya 

sebagai berikut:  

BAB I berisi tentang pendahuluan berupa gambaran 

umum sebuah penelitian yang terdiri dari penegasan judul, latar 

belakang, fokus dan sub fokus penelitian, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

BAB II berisi tentang landasan teori jual beli dalam 

hukum Islam, akad jual beli dalam hukum Islam, mengenai 

transaksi online (e-commerce), mengenai flash sale shopee. 

                                                             
21 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan 

Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2013), 86. 
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BAB III berisi tentang data yang diperoleh dari hasil 

penelitian tentang gambaran umum Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) Provinsi Lampung, dan bagaimana sejarah, visi, misi, 

tujuan, kewenangan, orientasi,  peran, dan sususan pengurus. 

Pandangan Majelis Ulama Indoneseia Provinsi Lampung tentang 

Praktik jual beli pada flash sale shopee. 

BAB IV berisi tentang hasil penelitian dan pandangan 

Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung. 

BAB V berisi tentang penutup dengan rincian kesimpulan 

yang berisi jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini 

dan saran yang dapat memberikan masukan yang membangun, 

kemudian ditutup dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

lainnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Jual Beli dalam Hukum Islam 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli secara bahasa (etimologi) dalam bahasa Arab 

al-bai’ yaitu tukar-menukar sesuatu dengan sesuatu yang 

lain.
22

 Jual beli dalam istilah fiqih disebut dengan al-bai’ yang 

berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain. Dalam bahasa Arab digunakan dalam 

pengertian lawannya, yaitu kata asysyira yang berarti beli.  

Sedangkan jual beli menurut istilah (terminologi), 

terdapat beberapa pengertian jual beli, diantaranya adalah 

sebagai berikut:  

a. Menurut Sayid Sabiq, jual beli adalah saling tukar 

menukar harta dengan jalan suka sama suka (an-

taradhin). Atau memindahkan kepemilikan dengan 

adanya penggantian, dengan prinsip tidak melanggar 

syariah.
23

 

b. Menurut ulama Hanafiyah, membagi definisi jual beli ke 

dalam dua macam, yaitu definisi dalam arti umum dan 

khusus. Jual beli dalam arti khusus adalah menukar benda 

dengan mata uang (emas dan perak) dan semacamnya, 

atau tukar menukar barang dengan uang atau semacamnya 

menurut cara yang khusus. Sedangkan jual beli dalam arti 

umum adalah tukar menukar harta dengfan harta menurut 

                                                             
22 Hendriyadi, Habib Shulton, and Khumaidi Ja‘far, ―Analisis Hukum Islam 

Terhadap Praktik Jual Beli Akun Ojek Online,‖ ASAS Jurnal Hukum Ekonomi 

Syariah 13, no. 1 (2021): 63, https://doi.org/https://doi.org/10.24042/asas.v13i1.9355. 
23 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2015), 

167. 
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cara yang khusus harta mencangkup zat (barang) atau 

uang.
24

 

c. Menurut Imam Nawawi, jual beli adalah pertukaran harta 

dengan harta untuk kepemilikan.
25

 

Berdasarkan bebarapa pengertian di atas, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa jual beli adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh penjual dan pembeli dengan cara suka sama 

suka sehingga terjadinya pemindahan hak kepemilikan suatu 

barang atau jasa sesuai dengan ketentuan syara’. 

 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Dasar hukum jual beli menurut hukum Islam yaitu 

terbagi menjadi tiga macam yaitu dari Al-Qur‘an, As-Sunnah, 

dan Ijma‘. 

a. Al-Qur‘an 

Adapun dasar hukum yang memperbolehkan jual 

beli, di dalam Al-Qur‘an yaitu: 

1) Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah (2): 275: 

                     

                    

                           

                                                             
24 Marnita, Hendriyadi, and Elena Agustin, ―Prosedur Jual Beli Lelang Barang 

Hasil Sitaan Di Kejaksaan Negeri Bandar Lampung Dalam Kajian Hukum Islam,‖ 

ASAS Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 11, no. 2 (2019): 104, 

https://doi.org/https://doi.org/10.24042/asas.v11i2.5600. 
25 Rachmat Syafe‘i, Fiqih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 73–

74. 



 

 

17 

                       

                   

 ―Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) 

riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang 

berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. 

Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa 

jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan 

dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti 

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu 

menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), 

mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di 

dalamnya.‖ 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba 

yaitu melarang orang-orang yang memakan riba yakni 

melakukan transaksi riba seperti  dengan cara menipu, 

menyuap, berjudi, menimbun barang-barang 

kebutuhan pokok untuk menaikkan harga barang. 

2) Firman Allah dalam QS. An-Nisa (4): 29. 

ٰٓ اَ  ُْىكَُمْ بِانْباَطِمِ اِلََّ ا امَْىَانكَُمْ بَ َْهَ اٰمَىىُْا لََ تأَْكُهىُْٰٓ ٰٓاََُّهاَ انَّذِ نْ تكَُىْنَ تجَِارَةً عَهْ َٰ

ُْمًا َ كَانَ بِكُمْ رَحِ ا اوَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ اّللّٰ ىْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتهُىُْٰٓ  تزََاضٍ مِّ

―Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil 

(tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar 

suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.‖ 
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Ayat ini menegaskan bahwa melarang 

mengambil harta orang lain dengan jalan yang batil 

(tidak benar), kecuali dengan perniagaan yang berlaku 

atas dasar kerelaan bersama. Mencari harta 

dibolehkan dengan cara berniaga atau berjual beli 

dengan dasar kerelaan kedua belah pihak tanpa suatu 

paksaan. Karena jual beli yang dilakukan secara paksa 

tidak sah walaupun ada bayaran atau penggantinya. 

Dalam upaya mendapatkan kekayaan tidak boleh ada 

unsur zalim kepada orang lain, baik individu atau 

masyarakat. Tindakan memperoleh harta secara batil, 

misalnya mencuri, riba, berjudi, korupsi, menipu, 

berbuat curang, mengurangi timbangan, suap-

menyuap, dan sebagainya. 

b. As-Sunnah 

 ًِ َْ ُ عَاَ  ًَّ صَايَ اللَّّ ُ عَىًُْ انََّ انَّىبِ ًَ اللَّّ عَهْ رِفاَعَتِابْهُ رَافِعٍ رَضِ

جُمِ بُِدَِيِ  ِّبُ ؟ قاَلَ:عَامَمُ انزَّ ٌُّ انْكَسْبِ انَطَُّ وَ سَهَّمَ سُءِلَّ : اَ 

ُْعٍ مَبْزُوْرٍ.)رواي انبزّاروصحّحً ااحاكم(  وَكُمُّ بَ

“Dari Rifa’ah bin Rafi’ r.a, bahwasanya Nabi SAW 

pernah ditanya, “pekerjaan apa yang paling baik?”, 

maka Beliau menjawab: “pekerjaan seseorang dengan 

tangannya sendiri dan setiap jual beli yang baik.” (H.R. 

Al-Bazzar dan dianggap shahih menurut Hakim).”26 

 

Hadist di atas menegaskan bahwa jual beli adalah 

pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri adalah jual 

beli yang paling baik. 

c. Ijma‘ 

Para ulama telah sepakat bahwa jual beli 

diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak akan 

mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan 

                                                             
26 Sarwat, ―Fiqih Jual-Beli - Google Books,‖ 7. 
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orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik 

orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan 

barang lainnya yang sesuai.
27

 

Hukum jual beli dapat menjadi haram, mubah, 

sunnah, dan wajib, atas dasar ketentuan sebagai berikut: 

1) Hukum jual beli menjadi haram apabila jua beli 

sesuatu yang diharamkan oleh syara‘. 

2) Hukum jual beli menjadi sunnah apabila seseorang 

bersumpah untuk menjual barang yang tidak 

membahayakan maka melaksanakan tersebut itu 

sunnah. 

3) Hukum jual beli menjadi makruh apabila jual beli 

dilakukan pada saat waktu datangnya penggilan 

adzan shalat jum‘at. 

Berdasarkan pernyataan di atas jual beli sah 

dilakukan apabila mengikuti ketentuan-ketentuan yang 

telah diatur oleh hukum Islam dan perundang-undangan. 

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Transaksi jual beli yang sah haruslah memenuhi 

rukun dan syaratnya sesuai dengan ketentuan syara’. Apabila 

transaksi jual beli tersebut tidak memenuhi rukun dan syarat 

yang sudah ditetapkan maka transaksi jual beli tersebut tidak 

sah. 

Adapun rukun jual beli antara lain:
28

 

a. Bai’ (penjual), yaitu pemilik harta yang menjual 

barangnya, atau orang yang diberi kuasa untuk menjual 

harta orang lain. 

                                                             
27 Syafe‘i, Fiqih Muamalah, 75. 
28 Marnita, Hendriyadi, and Agustin, ―Prosedur Jual Beli Lelang Barang Hasil 

Sitaan Di Kejaksaan Negeri Bandar Lampung Dalam Kajian Hukum Islam,‖ 107. 
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b. Mustari (pembeli), yaitu orang yang cakap yang dapat 

membelanjakan hartanya. 

c. Ma’qud’alaih (benda atau barang), yaitu adalah sesuatu 

yang dijadikan akad yang terdiri dari harga dan barang 

yang diperjualbelikan. 

d. Ijab dan qabul (Sighat) yaitu, persetujuan antara pihak 

penjual dan pihak pembeli untuk melakukan transaksi jual 

beli, dimana pihak menyerahkan uang dan pihak penjual 

menyerahkan barang, baik transaksi menyerahkan barang 

lisan maupun tulisan. 

Syarat menurut syara’ adalah sesuatu yang harus ada 

dan menentukan sah dan tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), 

tetapi sesuatu itu tidak berada dalam pekerjaan itu. 

Adapun syarat-syarat jual beli antara lain: 

a. Syarat bagi penjual dan pembeli (aqid)
29

 

1) Baliq dan berakal. 

2) Kemauan sendiri, harus bebas memilih atau dengan 

kehendak sendiri (bukan dipaksa). 

3) Ada hak milik penuh, diisyaratkan agar kedua pihak 

yang melakukan akad jual beli adalah orang yang 

mempunyai hak milih penuh terhadap barang yang 

sedang diperjualbelikan atau ia mempunyaihak untuk 

menggantikan posisi pemilik barang yang asli.  

4) Tidak pemboros, bagi orang pemboros apabila dalam 

melakukan jual beli, maka jual beli tersebut 

dipandang tidak sah. Sebab orang pemboros itu suka 

menghambur-hamburkan hartanya, hingga dalam Al-

Qur‘an disebut sebagai saudara syaitan. Hal tersebut 

terdapat pada Firman Allah Q.S Al-Isra‘ (17): 27: 

                                                             
29 Ibid. 
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 “Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu 

adalah saudara setan dan setan itu sangat ingkar 

kepada Tuhannya.” 

 

b.   Syarat bagi ma’qud’alaih (benda atau barang)
30

 

1) Suci atau mungkin untuk disucikan sehingga tidak sah 

penjualan benda-benda najis seperti anjing, babi 

dan yang lainnya. 

2) Memberi manfaat menurut syara’, maka dilarang jual 

beli benda-benda yang tidak boleh diambil 

manfaatnya menurut syara’, seperti menjual babi, 

kala, cicak, dan yang lainnya. 

3) Jangan ditaklikan, yaitu dikaitkan atau digantungkan 

kepada yang hal-hal yang lain, seperti jika ayahku 

pergi, kujual motor ini kepadamu. 

4) Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan kujual 

motor ini kepada Tuan selama satu tahun, maka 

penjualan tersebut tidak sah sebab jual beli 

merupakan salah satu sebab pemilikan secara penuh 

yang tidak dibatasi apa pun kecuali ketentuan 

syara’. 

5) Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat 

tidaklah sah menjual binatang yang sudah lari dan 

tidak dapat ditangkap lagi. 

                                                             
30 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Depok: Rajawali Pers, 2019), 72. 
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6) Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain 

dengan tidak seizin pemiliknnya atau barang-barang 

yang baru akan menjadi miliknya. 

7) Diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikan 

harus dapat diketahui banyaknya, beratnya, 

takarannya, atau ukurannya, maka tidaklah sah jual 

beli yang menimbulkan keraguan salah satu pihak. 

c. Syarat bagi ijab dan qabul (Sighat)31
 

1) Berhadap-hadapan 

Pembeli atau penjual harus menunjukkan 

sighat akadnya kepada orang yang sedang 

bertransaksi kepadanya, yakni sesuai dengan orang 

yang dituju. Dengan demikian, tidak sah berkata, 

―saya menjual kepadamu!‖ tidak boleh berkata ―saya 

menjual kepada Ahmad‖ padahal pembeli bukan 

Ahmad. 

2) Ditujukan pada seluruh badan yang akad. 

3) Tidak sah mengatakan, ―saya menjual barang ini 

kepada kepala atau tangan kamu‖. 

4) Qabul diucapkan oleh orang yang dituju dalam akad. 

5) Harus menyebutkan barang atau harga. 

6) Ketika mengucapkan sighat harus disertai niat.  

7) Pengucapan ijab dan qabul harus sempurna. 

8) Ijab qabul tidak terpisah. 

9) Antara ijab qabul tidak terpisah dengan pernyataan 

lain. 

10) Tidak berubah lafadz. 

11) Bersesuaian antara ijab dan qabul secara sempurna 

                                                             
31 Khumedi Ja‘far, ―Analisis Pendapat Imam Madzhab Tentang Jual Beli Air 

Susu Ibu (Asi),‖ ASAS Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 11, no. 01 (2019): 7, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/asas/article/view/5048. 
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12) Tidak dikaitkan dengan sesuatu. 

13) Tidak dikaitkan dengan waktu. 

d. Syarat-syarat umum dalam jual beli
32

 

1) Keikhlasan, artinya tidak terdapat upaya pemaksaan 

yang dilakukan oleh salah satu pihak. 

2) Mu‘amalah, yakni saling memberi keuntungan. 

3) Status yang diperjual belikan, yakni barang yang 

diperjual belikannya adalah yang tampak nyata, tidak 

termasuk barang haram, dan tidak menyembunyikan 

cacat. 

4) Status keuntungan yang diperoleh dari para pihak, 

artinya keuntungan yang dibagikan bersifat tidak 

haram. 

5) Tidak terdapat riba. 

 

4. Macam-macam Jual Beli 

Ulama membagi macam-macam jual beli sebagai 

berikut:
33

 

a. Dilihat dari sisi objek yang diperjualbelikan, jual beli 

dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 

1) Jual beli muthlaqah, yaitu pertukaran antara barang 

atau jasa dengan uang. 

2) Jual beli sharf, yaitu jual beli antara satu mata uang 

dengan mata uang lain. 

3) Jual beli muqayyadah, yaitu jual pertukaran antara 

barang dengan barang (barter), atau penukaran barang 

dengan barang yang dinilai dengan valu  ta asing. 

                                                             
32 Ibid., 8. 
33 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, 174. 
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b. Dilihat dari segi cara menetapkan harga, jual beli dibagi 

mejadi empat macam, yaitu: 

1) Jual beli musawwamah (tawar-menawar), yaitu jual 

beli biasa ketika penjual tidak memberitahukan harga 

pokok dan keuntungan yang didapatnya. 

2) Jual beli amanah, yaitu jual beli ketika menjual 

memberitahukan modal jualnya (harga perolehan 

barang). Jual beli amanah ada tiga macam, yaitu: 

a) Jual beli murabahah, yaitu jual beli ketika penjual 

menyebutkan harga pembelian barang dan 

keuntungan yang diinginkan. 

b) Jual beli muwadha’ah (discount), yaitu jual beli 

dengan harga di bawah harga modal dengan 

jumlah kerugian yang diketahui, untuk penjualan 

barang atau aktiva yang nilai bukunya sudah 

sangat rendah. 

c) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan harga 

modal tanpa keuntungan dan kerugian. 

3) Jual beli dengan harga tangguh, ba’i bitsaman ajil, 

yaitu jual beli dengan penetapan harga yang akan 

dibayarkan kemudian. Harga tangguh ini boleh lebih 

tinggi daripada harga tunai dan bisa dicicil. 

4) Jual beli muzayyadah (lelang), yaitu jual beli dengan 

penwaran dari penjual dan para pembeli menawar. 

Penawar tertinggi terpilih sebagai pembeli. 

Kebalikkannya, jual beli munaqadhah, yaitu jual beli 

dengan penawaran pembeli untuk membeli barang 

dengan dengan spesifikasi tertentu dan para penjual 

berlomba menawarkan dagangannya, kemudian 

pembeli akan membeli dari penjual yang menawarkan 

harga termurah. 
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c. Dilihat dari segi pembayaran, jual beli dibagi menjadi 

empat macam, yaitu: 

1) Jual beli tunai dengan penyerahan barang dan 

pembayaran langsung. 

2) Jual beli dengan pembayaran tertunda (bai muajjal), 

yaitu jual beli yang penyerahan barang secara 

langsung (tunai) tetapi pembayaran dilakukan 

kemudian dan bisa dicicil. 

3) Jual beli dengan penyerahan barang tertunda 

(deferred delivery) meliputi: 

a) Jual beli salam, yaitu jual beli ketika pembeli 

membayar tunai di muka atas barang yang 

dipesan (biasanya produk pertanian) dengan 

spesifikasi yang harus diserahkan kemudian. 

b) Jual beli istishna’, yaitu jual beli yang pembelinya 

membayar tunai atau bertahap atas barang yang 

dipesan (biasanya produk manufaktur) dengan 

spesifikasi yang harus diproduksi dan diserahkan 

kemudian. 

4) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran 

sama-sama tertunda. 

 

5. Jual Beli yang Dilarang Hukum Islam 

Transaksi jual beli boleh dilakukan apabila memenuhi 

rukun dan syarat yang telah ditentukan dalam hukum Islam. 

Selain jual beli yang diperbolehkan ada juga jual beli yang 

dilarang oleh hukum Islam. Berikut ini bebarapa jual beli 

yang dilarang dan batal hukumnya:
34

 

                                                             
34 Munir Salim, ―Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan Hukum Islam,‖ 

Al Daulah : Jurnal Hukum Pidana Dan Ketatanegaraan 6, no. 2 (2017): 381, 

https://doi.org/10.24252/ad.v6i2.4890. 
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a. Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti 

anjing, babi, berhala, bangkai, dan khamar, Rasulullah 

Saw. Bersabda: 

―Dari Jahir r.a, Rasulullah Saw. Bersabda, sesungguhnya 

Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan menjual arak, 

bangkai, babi, dan berhala” (Riwayat Bukhari dan 

Muslim). 

b. Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan 

seekor domba jantan dan betina agar dapat memperoleh 

keturunan. Jual beli haram hukumnya karena Rasulullah 

Saw. Bersabda: 

―Dari Umar r.a, berkata: Rasulullah Saw, telah melarang 

,menjual mani binatang” (Riwayat Bukhari). 

c. Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut 

induknya. 

Jual beli seoerti ini dilarang, karena barangnya belum ada 

dan tidak tampak, Rasulullah Saw. bersabda: 

―Dari Ibnu Umar r.a Rasulullah Saw. telah melarang 

penjualan sesuatu yang masih dalam kandungan 

induknya‖ (Riwayat Bukhari dan Muslim). 

d. Jual beli dengan mukhadharah yaitu menjual buah-buahan 

yang belum pantas untuk dipanen. 

e. Jual beli dengan munabadzah yaitu jual beli secara 

lempar-melempar. 

f. Jual beli gharar yaitu jual beli yang samar sehingga 

kemungkinan adanya penipuan, contoh: penjualan ikan 

yang masih dikolam. Karena Rasulullah Saw. bersabda: 

―Janganlah kamu membeli ikan di dalam kolam air, 

karena jual beli seperti itu termasuk gharar, alias nipu‖ 

(Riwayat Ahmad). 
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g.  Larangan menjual makanan sehingga dua kali ditakar, hal 

ini menunjukkan kurang saling mempercayainya antara 

penjual dan pembeli. 

 

6. Manfaat Jual Beli dalam Hukum Islam 

Manfaat jual beli dalam hukum Islam secara garis 

besar yaitu Allah SWT mensyariatkan jual beli sebagai 

pemberian keluangan dan keleluasaan kepada hamba-hamba-

Nya, karena semua manusia secara pribadi mempunyai 

kebutuhan berupa sandang, pangan dan papan. Kebutuhan 

seperti ini tak pernah putus selama manusia masih 

berinteraksi. Tidak seorang pun yang dapat memenuhi 

kebutuhan hajat hidupnya sendiri, karena itu manusi dituntut 

berhubungan satu sama lainnya. Dalam hubungan ini, tidak 

ada satu hal pun yang lebih sempurna daripada saling tukar, 

dimana seorang memberikan apa yang ia miliki untuk 

kemudian ia memperoleh sesuatu yang berguna dari orang 

lain sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.
35

 

Manfaat jual beli dalam hukum Islam sebagai berikut: 

a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi 

masyarakat yang menghargai hak milik orang lain. 

b. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas 

dasar kerelaan atau suka sama suka. 

c. Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas 

barang atau produk yang dijualnya dengan ikhlas dan 

menerima uang. Sedangkan, pembeli memberikan uang 

dan menerima barang atau produk yang diperolehnya dari 

penjual. Dengan demikian, jual beli juga mampu 

mendorong untuk saling membantu antara keduanya 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

d. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki 

barang yang haram. 

                                                             
35 Ghufron Ihsan, Fiqh Muamalat (Jakarta: Prenada Media Grup, 2008), 35. 
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e. Penjual dan pembeli mendapat rahmat dari Allah SWT. 

f. Menumbuhkan ketentraman dan kesejahteraan. 

 

B. Akad Jual Beli dalam Hukum Islam 

1. Pengertian Akad Jual Beli 

Akad menurut segi etimologi adalah ikatan dua 

perkara, baik ikatan secara nyata maupun ikatan secara 

maknawi, dari segi maupun dua segi. Akad menurut 

terminologi ulama fiqih akad ditinjau dari dua segi, yaitu 

secara umum dan secara khusus. Pengertian akad secara 

umum menurut ulama Syafi‘iyah, Malikiyah, dan Hanabilah, 

yaitu: ―Segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang 

berdasarkan keinginannya sendiri, seperti wakaf, talak, 

pembebasan, atau sesuatu pembentukannya membutuhkan 

keinginan dua orang seperti jual beli, perwakilan, dan 

gadai.‖ Pengertian akad secara khusus menurut ulama fiqih, 

yaitu: ―Perikatan yang ditetapkan dengan ijab-qabul 

berdasarkan ketentuan syara’ berdampak pada objeknya.‖36
 

Berdasarkan bebarapa definisi akad di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa akad jual beli adalah suatu 

perjanjian atau perikatan yang dilakukan oleh penjual dan 

pembeli pada saat melakukan transaksi tukar menukar barang 

atau jasa sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 

 

2. Macam-macam Akad Jual Beli 

Akad jual beli terbagi menjadi beberapa macam, 

yaitu: 

a. Akad istishna’ 

Secara etimologi istishna’ adalah sya-syai’ 

artinya meminta membuat sesuatu, yaitu meminta kepada 

                                                             
36 Syafe‘i, Fiqih Muamalah, 43. 
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seseorang pembuat untuk mengerjakan sesuatu.
37

 

Sedangkan menurut Fatwa DSN MUI NO:110/DSN-

MUI/IX/2017 akad istishna’ adalah akad jual beli dalam 

bentuk pemesanan pembuatan suatu barang dengan 

kriteria tertentu yang pembayaran harganya berdasarkan 

kesepakatan antara pemesan (pembeli) dan penjual.
38

 

Pada akad istishna’ memiliki rukun, yaitu:
39

 

1) Pemesan 

2) Penjual atau pembuat 

3) Barang 

4) Pernyataan kesepakatan (shighat ijab qabul) 

b. Akad salam 

Salam secara bahasa adalah al-i’tha’ dan at-taslif 

artinya pemberian. Akad salam menurut istilah 

didefinisikan oleh para fuquha, yaitu ―jual beli barang 

yang yang disebutkan sifatnya dalam tanggungan dengan 

imbalan (pembayaran) yang dilakukan saat itu juga.‖40
 

Sedangkan menurut Fatwa DSN MUI NO:110/DSN-

MUI/IX/2017 akad salam  adalah jual beli dalam bentuk 

pemesanan atas suatu barang dengan kriteria tertentu yang 

harganya wajib dibayar pada saat akad.
41

 

Rukun akad salam menurut jumhur ulama selain 

Hanafiyah, terdiri atas:
42

 

1) Pembeli 

2) Penjual 

                                                             
37 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, 177. 
38 Fatwa DSN MUI, ―Akad Jual Beli,‖ 1, 2017, 4. 
39 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, 179. 
40 Ahmad Sarwat, ―Jual-Beli Salam - Google Books,‖ Rumah Fiqih 

Publishing, 2018, 6, 

https://www.google.co.id/books/edition/Jual_beli_Salam/awixDwAAQBAJ?hl=id&g

bpv=1&dq=Ahmad+sarwat+jual+beli+salam&pg=PA3&printsec=frontcover. 
41 MUI, ―Akad Jual Beli,‖ 4. 
42 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, 183. 
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3) Modal atau uang 

4) Barang 

5) Ucapan ijab qabul (shighat). 

c. Akad murabahah 

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan 

menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) 

yang disepakati oleh penjual dan pembeli.
43

 Menurut 

Fatwa DSN MUI NO:110/DSN-MUI/IX/2017 murabahah 

adalah jual beli suatu barang dengan menegaskan harga 

belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya 

dengan harga yang lebih sebagai laba.
44

 

Rukun pada murabahah adalah sama dengan 

rukun jual beli pada umumnya, yaitu:
45

 

1) Penjual 

2) Pembeli 

3) Barang 

4) Shighat 

 

3. Berakhirnya Akad dan Pembatalan Akad 

Suatu akad dipandang berakhir apabila telah 

mencapai tujuan. Dalam akad jual beli, misalnya akad 

dipandang telah berakhir barang telah berpindah milik kepada 

pembeli dan harganya telah menjadi milik penjual.
46

 

Selain telah mencapai tujuannya, akad dipandang 

berakhir apabila telah terjadi fasakh (pembatalan) atau telah 

                                                             
43 Anita Khoerunnisa and Mintaraga Eman Surya, ―Praktik Akad Murabahah 

Produk Pembiayaan Hunian Syariah Di Bank Muamalat Cabang Purwokerto,‖ Jurnal 

Hukum Ekonomi Syariah 1, no. 2 (2018): 199, 

https://doi.org/10.30595/jhes.v1i2.3927. 
44 MUI, ―Akad Jual Beli,‖ 4. 
45 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, 187. 
46 Ibid., 152. 
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berakhir waktunya. Fasakh terjadi dengan sebab-sebab 

sebagai berikut:
47

 

a. Di-fasakh (dibatalkan), karena adanya hal-hal yang tidak 

dibenarkan syara‘, seperti yang disebutkan dalam akad 

rusak. Misalnya, jual beli barang yang tidak memenuhi 

syarat kejelasan. 

b. Adanya khiyar, baik khiyar cacat, ataupun syarat. 

c. Salah satu pihak dengan persetujuan yang lain 

membatalkan karena merasa menyesal atas akad yang 

baru saja dilakukan. Fasakh semacam ini disebut iqalah. 

Dalam hubungan hadis Nabi riwayat Abu Daud 

mengetakan, bahwa ―barangsiapa mengabulkan 

permintaan pembatalan orang yang menyesal atas jual 

beli yang dilakukan, Allah akan menghilangkan 

kesukarannya pada hari kiamat kelak.‖ 

d. Timbulnya kewajiban, oleh adanya akad tidak dipenuhi 

oleh pihak-pihak bersangkutan. Misalnya, dalam khiyar 

pembayaran (khiyar naqd) penjual mengatakan, bahwa ia 

menjual barangnya kepada pembeli, dengan ketentuan 

apabila dalam tempo seminggu harganya tidak dibayar, 

akad jual beli menjadi batal. Apabila pembeli dalam 

waktu yang ditentukan membayar, akad berlangsung. 

Akan tetapi, apabila ia tidak membayar, akad menjadi 

rusak (batal). 

 

C. Transaksi Online (E-commerce) 

1. Pengertian Transaksi Online (E-commerce) 

E-commerce secara etimologi berasal dari bahasa 

Inggris yang merupakan penggabungan dari dua kata, yaitu 

kata E yang merupakan kepanjangan dari Electronic dan kata 

Commerce. Jika diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia, 

                                                             
47 Ibid. 
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kata Electronic berarti elektronik, sedangkan kata Commerce 

berarti perdagangan.  

Transaksi online (E-commerce) pada dasarnya 

merupakan suatu kontak transaksi perdagangan antara penjual 

dan pembeli dengan menggunakan media internet. Jadi proses 

pemesanan barang, pembayaran transaksi, hingga pengiriman 

barang dikomunikasikan melalui internet.
48

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulan 

bahwa E-commerce adalah segala bentuk transaksi 

perdagangan atau perniagaan barang atau jasa dengan 

menggunakan media elektronik yaitu internet. 

 

2. Transaksi Online (E-commerce) dalam Konsep Hukum 

Islam 

Suatu  konsep  jual  beli  dalam  fikih  muamalah  

yang  sangat  sepadan  dengan  konsep e-commerce ini adalah 

bai’ as-salam, kalau barangnya berbentuk pesanan yakni yang 

non digital. Secara garis besar, antara e-commerce dengan 

bai’ as-salam memiliki  persamaan  dan  perbedaan  yang  

sangat  mendasar antara lain mengenai penangguhan barang 

dan pembayarannya dilakukan di awal.
49

 

Maka seperti halnya transaksi jual beli, disyaratkan 

paling tidak ada 4 hal yang harus terpenuhi yaitu pembeli, 

penjual, alat tukar (uang), dan barang yang diperjualbelikan. 

pada transaksi e-commerce maupun bai’ as-salam obyek  

transaksi  ditangguhkan  penyerahannya  walaupun  telah  

terjadi  kesepakatan  jual  beli  antara penjual dan pembeli.  

                                                             
48 Ratu Humaemah, ―Analisa Hukum Islam Terhadap Masalah Perlindungan 

Konsumen Yang Terjadi Atas Jual Beli E-Commerce,‖ ISLAMICONOMIC: Jurnal 

Ekonomi Islam 6, no. 1 (2015): 54, https://doi.org/10.32678/ijei.v6i1.30. 
49 Larasati Dhinarti and Firda Amalia, ―E-Commerce Dalam Perspektif Fiqh 

Muamalat,‖ Proceeding of Conference on Islamic Management, Accounting, and 
Economics (CIMAE) 2 (2019): 164, 

https://journal.uii.ac.id/CIMAE/article/view/12859/9454. 
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Adapun beberapa perbedaan spesifik ditemukan juga 

dalam di antara kedua konsep  tersebut,  khusunya  dalam  hal  

model  penawaran,  pembayaran,  serta  pengiriman  dan 

penerimaan.
50

 

a. Penawaran  

Pada penawaran, bai’ as-salam mensyaratkan 

adanya sighat ijab qabul antara penjual dan pembeli 

dengan  akad  menangguhkan  penyerahan  obyek  

transaksi.  Adapun e-commerce, penawaran dilakukan 

oleh  penjual  atau  pelaku  usaha  melalui  website  pada  

internet.  Penjual  atau  pelaku usaha menyediakan 

storefront yang berisi katalog produk dan pelayanan yang 

akan diberikan. Masyarakat  yang  memasuki  website  

pelaku  usaha  tersebut  dapat  melihat-lihat  barang  yang 

ditawarkan  oleh  penjual.   

Sebagaimana  di  atas,  penawaran  dalam  sebuah 

website biasanya menampilkan  barang-barang  yang  

ditawarkan,  harga,  nilai  rating  atau  poll  otomatis  

tentang barang  yang  diisi  oleh  pembeli  sebelumnya,  

spesifikasi  barang  termaksud  dan menu  produk lain  

yang  berhubungan.  e-commerce  terjadinya  penawaran  

apabila  seseorang  menggunakan media  internet  untuk  

berkomunikasi  baik  via emailatau chattinguntuk  

memesan  barang  yang diinginkan. 

b. Pembayaran 

Setelah  terjadinya  akad  jual  beli,  maka  

pembayaran/penyerahan  dalam  transaksi  as-salam 

hendaklah  disegerakan.  Para  ulama  dari  mazhab  

Maliki  membatasinya  tidak  lebih  dari  tiga hari, jika 

tidak, maka transaksi menjadi batal.  

                                                             
50 Ibid. 
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Pembayaran dalam e-commerce, Edmon 

(2000:90) mengklasifikasikan cara pembayaran e-

commerce sebagai berikut :  

1) Transaksi  model  ATM,  sebagai  transaksi  yang  

hanya  melibatkan  institusi finansial  dan pemegang  

account  yang  akan  melakukan  pengambilan  atau  

mendeposit  uangnya  dari account masing-masing. 

2) Pembayaran dua pihak tanpa perantara, yang dapat 

dilakukan langsung antara kedua pihak tanpa 

perantara dengan menggunakan uang nasionalnya. 

3) Pembayaran  dengan  perantaraan  pihak  ketiga,  

umumnya  merupakan  proses  pembayaran yang  

menyangkut  debet,  kredit  ataupun  cek  masuk.  

Metode  pembayaran  yang dapat digunakan  antara  

lain:  sistem  pembayaran  melalui  kartu  kredit 

online serta  sistem pembayaran check  inline.  

Apabila  kedudukan  penjual  dengan  pembeli  

berbeda,  maka pembayaran  dapat  dilakukan  

melalui  cara account  to  account atau  pengalihan  

dari  rekening pembeli  kepada  rekening penjual. 

Berdasarkan kemajuan teknologi,  pembayaran  

dapat dilakukan  melalui  kartu  kredit  dengan  cara  

memasukkan  nomor  kartu  kredit  pada formulir 

yang disediakan oleh penjual dalam penawarannya. 

Pembayaran dalam transaksi jual  beli  secara  

elektronik  ini  sulit  untuk  dilakukan  secara  

langsung,  karena  adanya perbedaan   lokasi   antara   

penjual   dengan   pembeli,   walaupun   

dimungkinkan   untuk dilakukan. 

c. Pengiriman dan Penerimaan 

Pada e-commerce dikenal  istilah  pengiriman  

barang.  Hal  itu  terjadi  karena  biasanya  antara penjual  

dan  pembeli  tidak  tinggal  berdekatan,  bahkan  bisa  

sangat  jauh  terpisah  kota,  daerah bahkan  negara.  
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Pengiriman  ini  dilakukan  setelah  pembayaran  atas  

barang  yang  ditawarkan oleh   penjual   kepada   

pembeli,   dalam   hal   ini   pembeli berhak   atas   

penerimaan   barang termaksud.   

Pada  kenyataannya,  barang  yang  dijadikan  

objek  perjanjian  dikirimkan  oleh penjual  kepada  

pembeli  dengan  biaya  pengiriman  sebagaimana  telah  

diperjanjikan  antara penjual dan pembeli. Waktu yang 

digunakan untuk pengiriman tergantung jarak, lama 

tempuh atau  kebijakan  pihak  ketiga  sebagai  pengirim.  

Apabila  terjadi  kerusakan  barang  pada  saat 

pengiriman, biasanya menjadi tanggung jawab pengirim 

atau penjual. 

 

3. Mekanisme Transaksi Online (E-commerce)  

Ada beberapa tahapan dalam transaksi e-cmmoerce 

yaitu:
51

 

a. Information sharing. Dalam proses ini prinsip penjual 

adalah mencari dan menjaring calon pembeli sebanyak-

banyaknya. Sementara pembeli berusaha sedapat 

mungkin mencari informasi produk atau jasa yang 

dibutuhkan. 

b. Pemesanan produk atau jasa secara elektronik. Kedua 

belah pihak yang melakukan transaksi akan membuat 

perjanjian. Aktivitas pembelian antara penjual dan 

pembeli ini biasanya dilakukan melalui jaringan tertentu 

seperti EDI (Eletctronik Data Interchange) atau ekstranet. 

c. Setelah  transaksi  dilakukan,  langkah  berikutnya  adalah  

aktivitas  purna  jual.  Aktivitas  yang dilakukan  dalam  

tahapan  ini  antara  lain,  keluahan  terhadap  kualitas  

                                                             
51 Misbakhul Munir Mubarok, ―E-Commerce Dalam Prespektif Hukum 

Ekonomi Syariah,‖ Jurnal Inovasi Penelitian 2, no. 8 (2022): 2497, 

https://doi.org/https://doi.org/10.47492/jip.v2i8.1127. 
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produk,  permintaan informasi  baru,  cara  penggunaan  

dan  lain  sebagainya.  Seorang  yang  tertarik  dengan  

suatu barang,  ia  dapat  melakukan  transaksi  dengan  

cara  melakukan  pemesanan  secara  elektronik (online 

order) yaitu dengan menggunakan perangkat komputer 

dan jaringan internet. 

Ada lima tahap yang harus dilakukan untuk 

mengetahui validitas transaksi e-commerce, yaitu:
52

 

a. Mengajukan kontrak (at-ta’aqud) 

Ini  adalah  tahap  pertama yang  harus  dilakukan  

dimana  kedua  belah  pihak  mengecek  adanya empat  

pillar  yang  mengikat  kontrak,  yaitu: sighat(ijab  qabul),  

dua  pihak  yang  melakukan transaksi,  barang  yang  

diperjualbelikan,  dan  ungkapan  yang  harus  disepakati.  

Jika  pemilik produk  tidak  bisa  hadir,  maka  seorang  

agen  harus  memastikan  bahwa  perusahaan  tersebut 

benar-benar ada. Sehubungan dengan barang yang 

menjadi objek transaksi, selain syarat yang berlaku pada 

objek pada umumnya, dalam e-commerce, dimana 

transasksi dilakukan via internet, maka barang tersebut 

harus tersedia di suatu tempat di pasar global. 

b. Memastikan validitas (shiha) 

Selama  proses  validitas,  kontrak  tersebut  harus  

bebas  dari  elemen  bunga  (riba),  ketidak pastian 

(gharar), penipuan, pemaksaan, atau salah satu dari jenis 

perjudian (maisir) 

c. Implementasi/ pelaksanaan (Nafadz) 

Dalam tahap ini, ada dua hal utama yang harus 

dilakukan:  

1) Orang yang menawarkan produk adalah pemilik 

produk itu sebenarnya dan memiliki hak penuh 

terhadap barang tersebut. 

                                                             
52 Ibid., 2498. 
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2) Barang tersebut terbebas dari semua hutang-piutang 

d. Mengikat (Ilzaam) 

Dalam  tahap  ini,  kedua  pihak  harus  

menandatangani  kontrak  yang  mengikat. Sebelum 

menandatangani  kontrak,  pembeli  harus  memeriksa  

perusahaan  (penjual)  dan  produk  yang dijual  melalui  

agen  atau  pihak  lain.  Hal  ini  dilakukan  karena  

konseumen  tidak  bisa  melihat secara    langsung    

kondisi    barang,    dan    website    bisa    selalu    

dikembangkan.    Setelah menandatangani  kontrak,  

pembeli  harus  menyimpan  copy  dari  kontrak  tersebut  

untuk menghindari manipulasi. 

e. Pengiriman 

Ini  adalah  tahap  akhir  dimana  kedua  pihak  

harus  saling  menukar  antara  barang  dan  harga yang 

harus dibayarkan. Pada umumnya, e-commerce 

menggunakan kartu kredit, namun muslim harus  

menghindari  pemakaian  kartu  kredit  yang  

mengandung  riba,  dan  mencari  alternatif pembayaran   

yang   lain,  seperti   pembayaran  melalui bank. Setelah 

menerima produk, konsumen juga harus memeriksa dan 

mengkonfirmasikanapakah barang yang diterima sesuai 

dengan  kondisi  dan  spesifikasi  yang  disepakati.  

Dalam  Islam,  ada  beberapa  opsi  yang dilakukan jika 

hal ini terjadi, yaitu dengan khiyar. 

f. Pembayaran untuk transaksi e-commerce 

Seperti  sudah  disebut  di  atas,  bahwa  

pembayaran e-commerce pada  umumnya  dengan  kartu 

kredit.  Dalam  Islam,  jika  diasumsikan  bahwa  

penggunaan  kartu  kredit  adalah  halal,  maka pembeli   

harus   membayar   harga   secara   keseluruhan   sebelum   

tanggal   yang   ditentukan. Lembaga penyedia kartu 

tersebut mempiutangi untuk pembayaran harga barang, 

maka dapat ditolerir  secara  fiqh  pembayaran  utang  
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tersebut  secara  lebih  dari  nominal  utang,  kalau 

penempatan  lebih  itu  dalam  kategori  uang  

administrasi  atau ujrahkonsekuensi  adanya penjaminan 

dan bantuan dalam pembayaran kepada si penjual atau 

produsen. Dan tidak bisa dibenarkan  secara  syariah,  

kalau  nilai  lebihnya  itu  dikategorikan  ke  dalam  

bunga,  akibat keterlambatan pembayaran utang tersebut. 

 

D. Flash Sale Shopee 

1. Sejarah Shopee 

Shopee merupakan perusahaan belanja online asal 

Singapura anak dari perusahaan Sea Group yang bergerak di 

bidang website dan aplikasi e-commerce secara online. 

Pertama kali diluncurkan pada tahun 2015 di 7 negara, yaitu 

Singapura, Malaysia, Thailand, Taiwan, Indonesia, Vietnam, 

dan Filipina.  

Sejarah shopee resmi masuk ke Indonesia pada 

tanggal 1 Desember 2015. Chris Feng sebagai pendiri Shopee 

memang menargetkan Indonesia karena memiliki populasi 

penduduk yang sangat besar di Asia Tenggara. Selain itu, 

masyarakat Indonesia yang menggunakan internet juga 

berkembang sangat pesat dan terus bertambah setiap 

tahunnya.  

Shopee memudahkan para penjual serta pembeli 

dalam berinteraksi melalui fitur  live chatnya. Pada halaman 

awal pengguna disambut dengan 21 kategori yang tersedia di 

shopee, yaitu: Pakaian Wanita, Pakaian Pria, Sepatu Wanita, 

Sepatu Pria, Tas, Fashion Muslim, Aksesoris Fashion, 

Kecantikan & Kesehatan, Jam Tangan, Gadget, Perlengkapan 

Olahraga, Hobi & Mainan, Perlengkapan Bayi & Anak, 

Perlengkapan Rumah, Elektronik, Komputer & Aksesoris, 

Makanan & Minuman, Voucher, Fotografi, Otomotif dan 

Serba Serbi yang di dalamnya terdapat camilan dan dekorasi 

rumah. 
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Shopee Indonesia berkantor di Wisma 77 Tower 2, 

Jalan Letjen. S. Parman, Palmerah, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta 11410, Indonesia. 

a. Logo Shopee 

 

Gambar 2.1 

Logo Shopee 

 

b. Visi dan Misi Shopee 

1) Visi 

―Menjadi mobile marketplace nomor 1 di Indonesia‖ 

2) Misi 

 ―Mengembangkan jiwa kewirausahaan bagi para 

penjual di Indonesia‖ 

c. Sistem Pemasaran Shopee 

Pada Jual beli online shopee menggunakan sistem 

pemasaran, yaitu: 

1) Menggunakan strategi pemasaran sesuai dengan tren 

yang ada 

Memakai hal-hal yang sedang viral atau tren 

untuk pemasaran penting karena akan memudahkan 

masyarakat untuk mengingat platfrom tersebut. 

Menggunakan hal yang sudah diketahui banyak 
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masyarakat merupakan salah satu cara dalam 

memperoleh kesuksesan strategi pemasaran. 

2) Terdapat banyak promo 

Gratis ongkos kirim ialah salah satu promo 

yang paling disukai oleh banyak pengguna dalam 

aplikasi ini. Ongkos kirim diberikan dengan batas 

pembelian tertentu. Meskipun nominalnya tidak 

terlalu besar akan tetapi, gratis ongkos kirim ini bisa 

menjadi daya tarik untuk memikat banyak pembeli. 

3) Jaminan Harga Termurah 

Harga merupakan hal pertama yang menjadi 

pertimbangan seseorang ketika hendak membeli suatu 

barang/produk. Hal tersebut yang dimanfaatkan oleh 

shopee untuk bersaing dengan platform belanja 

online lainnya. Shopee menggunakan metode 

―Garansi Harga termurah, Uang Kembali 2x Lipat‖. 

Jaminan itulah yang membuat para pengguna tidak 

berpikir panjang untuk melakukan transaksi pada 

shopee. 

4) Menggunakan Brand Ambassador 

Sistem pemasaran selanjutnya yang dipakai 

shopee ialah menggunakan brand ambassador seperti 

Joe Taslim, Christian Ronaldo, Jackie Chan dan artis 

K-Pop Blackpink, Red Velvet, dan GOT7. Tujuan 

utama bagi sebuah brand menggunakan brand 

ambassador tentunya untuk mengenalkan brand 

kepada masyarakat. Dengan menyandingkan dengan 

artis Korea bahkan pemain sepak bola adalah salah 

satu strategi sukses shopee yang sampai saat ini 

menempatkan shopee sebagai salah satu e-commerce 

terbaik di Indonesia. 
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5) Mengikuti event 

Event pertama yang rutin diikuti ialah 

Harbolnas (Hari Beli Online Nasional). Shopee 

memberikan promo heboh saat event tersebut, seperti 

flash sale, cashback, dan lain sebagainya. 

 

2. Pengertian Flash Sale Shopee 

Flash sale merupakan bentuk strategi pemasaran yang 

sering digunakan juga pada marketpalce lainnya. Flash sale 

ini berisikan penawaran produk dengan potongan harga juga 

ada pembatasan jumlah dan waktu pembelian.
53

 

Produk yang ditawarkan di dalam flash sale sangat 

beragam mulai dari produk kecantikan, fashion, peralatan 

rumah tangga, makanan, alat elektronik, hingga voucher 

pulsa, paket internet dan sebagainya. 
54

 

                                                             
53 Seller Center, ―Flash Sale Shopee | ID Pusat Edukasi Penjual [Shopee].‖ 
54 ―Flash Sale Shopee,‖ accessed November 3, 2022, 

https://deo.shopeemobile.com/shopee/seller/seller_cms/653b056a443038703fd74ab18

61d8079/Flash Sale Shopee.pdf. 
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Gambar 2.2  

Layanan Flash Sale Shopee 
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3. Jual Beli Pada Flash Sale Shopee 

Praktik jual beli online pada flash sale shopee 

memiliki persyaratan dan ketentuan yang harus diperhatikan 

terlebih dahulu sebelum melakukan transaksi jual beli yaitu, 

sebagai berikut:
55

 

a. Syarat dan Ketentuan Umum Flash Sale shopee 

1) Penjual harus menyetujui syarat & ketentuan flash 

sale yang berlaku untuk dapat menominasikan produk 

di flash sale. 

2) Shopee berhak mengubah syarat & ketentuan yang 

berlaku sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan terlebih 

dahulu. 

3) Shopee berhak menyeleksi produk untuk 

diikutsertakan dalam flash sale. 

4) Shopee berhak membatalkan keikutsertaan produk 

dalam flash sale sewaktu-waktu jika ditemukan 

adanya pelanggaran terhadap syarat & ketentuan yang 

berlaku. 

5) Shopee berhak mengubah jadwal flash sale sewaktu-

waktu tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. 

b. Syarat dan Ketentuan Penjual 

Penjual dapat menominasikan produk jika tidak 

memiliki poin pinalti dan toko berstatus aktif dalam 7 

hari dan tidak sedang mengaktifkan fitur toko libur. 

Penjual juga harus memnuhi persyaratan dan ketentuan 

sebagai berikut: 

1) Syarat dan Ketentuan Produk 

a) Penjual dilarang menominasikan produk yang 

tercantum dalam kebijakan barang yang dilarang 

dan dibatasi oleh shopee. 

                                                             
55 Ibid. 



 

 

44 

b) Penjual dilarang menominasikan produk yang 

termasuk dalam daftar yang dilarang untuk dijual 

dalam bentuk promo sesuai peraturan pemerintah. 

c) Penjual dilarang menominasikan produk yang 

berisiko berbahaya bagi kesehatan. 

d) Penjual dilarang menominasikan produk dengan 

tanggal kedaluwarsa kurang dari 1 bulan sejak 

produk yang ditampilkan dalam sesi flash sale. 

e) Penjual dilarang menominasikan produk 

kesehatan (kecuali alat medis selain APD) yang 

tidak memiliki izin edar produk dari BPOM RI 

atau Kementerian RI. 

f) Penjual dilarang menominasikan produk 

kecantikan (kecuali alat kecantikan) yang tidak 

terdaftar di BPOM RI. 

g) Penjual dilarang menominasikan produk yang 

berisiko membahayakan pengguna atau orang 

lain. 

h) Penjual dilarang menominasikan produk yang 

berisiko berbahaya bagi anak-anak. 

i) Penjual dilarang menominasikan produk kategori 

dewasa usia 21 ke atas. 

j) Penjual dilarang menominasikan produk bekas & 

yang diperbarui (refurbished). 

k) Penjual dilarang menominasikan produk kemasan 

ulang (share in jar). 

l) Penjual dilarang menominasikan produk MLM 

(Multi-Level-Marketing). 

m) Penjual dilarang menominasikan model produk 

yang jauh berbeda dalam 1 halaman produk. 

Perbedaan variasi seperti warna & ukuran 

diperbolehkan. 
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n) Penjual harus menominasikan produk elektronik 

yang memiliki sertifikat alat & perangkat 

telekomunikasi. 

2) Syarat dan Ketentuan Harga & Diskon 

a) Min. Diskon yang diberikan adalah 1% dari harga 

asli produk. 

b) Harga promo untuk produk yang dinominaskan 

harus lebih rendah dari rata-rata harga produk 

dalam 30 hari terakhir. 

c) Harga flash sale yang diberikan harus lebih 

rendah min. 1% dibandingkan dengan harga di 

semua platform online. 

d) Harga flash sale harus lebih rendah dibandingkan 

harga promosi lain yang sedang berlangsung. 

e) Penjual dilarang menaikkan harga asli produk 

sebelum promosi. 

f) Penjual dilarang mengubah harga produk menjadi 

lebih rendah dari harga flash sale. 

g) Penjual dilarang mengubah harga, foto, dan 

variasi produk selama periode nominasi hingga 

flash sale berakhir. 

3) Syarat dan Ketentuan Pengiriman 

a) Produk harus dikemas dalam waktu maks. 2 hari. 

b) Produk yang dinominasikan harus menggunakan 

jasa kirim yang sesuai (contoh: produk dengan 

bahan yang mudah terbakar dan dalam ukuran 

besar harus menggunakan jasa kirim khusus). 

4) Syarat dan Ketentuan Rincian Produk 

a) Penjual dilarang mengubah rincian produk yang 

dinominasikan, seperti: foto, nama, stok, dan 

harga produk. 
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b) Foto dan deskripsi produk tidak mengandung 

informasi kontak apa pun di luar shopee. 

c) Penjual hanya diperbolehkan mencantumkan 

harga di kolom harga produk. 

d) Nama, foto, spesifikasi, dan deskripsi produk 

dilarang mengandung merek lain yang tidak 

relevan. 

e) Nama, foto, spesifikasi, dan deskripsi produk 

harus mereprentasikan produk yang dijual dengan 

akurat. 

f) Foto produk yang dinominasikan harus jelas, tidak 

mengandung watermark, memiliki latar belakang 

berwarna putih, dan merepresentasikan keadaan 

produk yang sesungguhnya. 

g) Foto produk harus dalam format PNG berukuran 

800x800px dengan ukuran file maks. 300 KB. 

5) Syarat dan Ketentuan Promo 

a) Penjual dilarang menominasikan 1 produk yang 

sama untuk 2 slot flash sale dengan jarak waktu 5 

hari. 

b) Penjual dilarang menominasikan produk dengan 

sub-kategori level 1 yangn sama dengan penjual 

lain dalam 1 slot flash sale. 

c) Produk yang dijual di luar toko resmi tidak dapat 

diikutsertakan dalam flash sale selama masa 

super brand day. 

d) Produk dengan kategori yang sama yang dijual di 

luar dari toko resmi tidak dapat diikutsertaan 

dalam flash sale selama masa super brand day. 

6) Syarat dan Ketentuan Stok & Maks. Belanja 

a) Min. Stok untnuk diominasikan adalah 10. 
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b) Batas maks. Belanja per produk yang dapat 

diatur oleh penjual adalah 12. 

c) Penjual harus memastikan stok produk yang 

dinominasikan mencukupi untuk menghindari 

pengembalian/pembatalan pesanan dan 

keterlambatan pengiriman. 

d) Shopee berhak mengubah stok produk dan batas 

maks. Belanja dari produk yang telah diterima 

dalam promo flash sale. 

 

Gambar 2.3 

Syarat dan Ketentuan Flash Sale Shopee 

 

c. Syarat dan Ketentuan Pembeli 

Produk yang ditawarkan di dalam flash sale 

sangat beragam mulai dari produk kecantikan, fashion, 

peralatan rumah tangga, makanan, alat elektronik, hingga 

voucher pulsa, paket internet dan sebagainya. Dalam 

praktik jual beli online flash sale ini, ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan, yaitu: 

1) Produk yang hendak diperjualbelikan adalah produk 

terbatas yang sudah ditentukan oleh shopee. 

2) Produk flash sale yang diperjualbelikan ditentukan 

batas waktu pembelian (periode penawaran) yang 

ditentukan oleh pihak Shopee. 
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3) Harga produk flash sale yang dicantumkan hanya 

berlaku selama periode penawaran. 

4) Pembelian masing-masing produk flash sale hanya 

dapat dilakukan untuk maksimal 1 (satu) kali checkout 

per Pengguna. Pada produk flash sale Pengguna hanya 

dapat membeli maksimal 1 (satu) per Pengguna per 

Produk. 

d. Tahapan Jual Beli pada Flash Sale Shopee 

Praktik jual beli secara flash sale terdapat 5 (lima) 

tahapan dalam melakukan transaksi yaitu: 

1) Find it (mencari jenis produk), pembeli akan 

membuka aplikasi shopee untuk mencari jenis produk 

yang ingin dibeli. Dalam shopee akan muncul 

tampilan berbagai macam kolom kategori produk. 

Salah satunya kolom kategori flash sale. 

2) Explore it (mendalami jenis produk), setelah pembeli 

masuk ke kolom kategori flash sale maka pembeli 

akan langsung disungguhkan berbagai jenis produk 

dengan harga yang terbilang murah, tentunya langkah 

selanjutnya ialah melihat informasi lebih jelas 

mengenai produk yang hendak dibeli seperti tentang 

produk, spesifikasi produk, ulasan produk hingga 

penilaian terhadap produk dari pembeli sebelumnya. 

3) Select it (menyeleksi produk), apabila pembeli tertarik 

dengan produk dalam flash sale tersebut maka 

langkah selanjutnya yaitu memasukkan produk atau 

barang ke dalam keranjang. Perlu diingatkan apabila 

pembeli ingin membeli produk pada flash sale maka 

dilihat waktu yang telah ditentukan apabila periode 

waktu flash sale telah habis maka harganya pun 

kembali normal. 

4) Buy it (membeli produk), pembeli hanya dapat 

membeli produk dengan jumlah dan waktu yang 
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sudah ditentukan, tahapan selanjutnya apabila 

pembeli sudah memutuskan untuk membeli barang 

tersebut maka dilakukan proses checkout dengan 

mengisi data diri pembeli serta jeni s pembayaran 

yang diinginkan untuk menyelesaikan proses 

transaksi.  

5) Ship it (mengirimkan barang), setelah seluruh proses 

selesai, maka pihak penjual akan mengkonfirmasi 

pembelian dan akan melakukan pengiriman produk 

dengan sesuai yang telah ditentukan. 

 

4. Jadwal Flash Sale Shopee 

a. Flash sale shopee diadakan 3x dalam sehari: 

1) Pukul. 00.00-12.00 WIB 

2) Pukul. 12.00-18.00 WIB 

3) Pukul. 18.00-00-00 WIB 

b. Super flash sale diadakan 7x dalam sehari (khusus di hari 

Rabu): 

1) Pukul. 00.00-06.00 WIB 

2) Pukul. 06.00-09.00 WIB 

3) Pukul. 09.00-12.00 WIB 

4) Pukul. 12.00-15.00 WIB 

5) Pukul. 15.00-18.00 WIB 

6) Pukul. 18.00-21.00 WIB 

7) Pukul. 21.00-00.00 WIB 

c. Shopee Mantul Sale diadakan 5x dalam sehari (setiap 

tanggal 25): 

1) Pukul. 00.00-09.00 WIB 

2) Pukul. 09.00-12.00 WIB 
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3) Pukul. 12.00-18.00 WIB 

4) Pukul. 18.00-21.00 WIB 

5) Pukul. 21.00-00.00 WIB 

 

5. Perbedaan Flash Sale Shopee dan Flash Sale Toko Saya 

Flash sale shopee adalah flash sale yang 

diselenggarakan oleh shopee untuk meningkatkan exposure 

produk & toko penjual karena ditampilkan langsung di 

halaman utama pada aplikasi/situs shopee. Sedangkan flash 

sale toko saya adalah flash sale yang diselenggarakan di 

dalam toko penjual dan dibuat oleh penjual itu sendiri. 

 

Gambar 2.4 

Perbedaan flash sale shopee dan flash sale toko saya 
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